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ABSTRAK 

Penelitianaainiaabertujuan untukaamenganalisisaapengaruhaateknologi informasi, perilaku wajib 

pajak, sosialisasi perpajakan, dan sanksi pajak terhadapaakepatuhanawajibapajakaorang pribadi 

pelaku UMKM di Kelurahan Neglasari. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, denganaapengumpulanadataamelaluiakuesioneraayang disebarkan kepadaa70aresponden 

yang dipilih menggunakanateknikapurposiveasamplingadariatotalapopulasia228 UMKM. Data yang 

terkumpulaakemudianadiolahadanadianalisisamenggunakanaaSPSS versi 27, melalui serangkaian 

tahapan yaitu ujiavaliditas, ujiareliabilitas, ujiaasumsiaklasik, aanalisisaregresialinieraberganda, serta 

uji hipotesis. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa teknologi informasiaamemilikiaapengaruh signifikan 

terhadapakepatuhanawajibapajakadengananilaiaatahitung sebesar 3,445 dan signifikansi 0,001. 

Perilaku wajib pajak jugaaberpengaruhasignifikan dengan nilai tahitung 4,505 dan signifikansi < 

0,001. Sosialisasiaaperpajakanaberpengaruhasignifikanadengan nilai t hitung 2,620 dan signifikansi 

0,011. Namun demikian, sanksi pajak tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepatuhan, 

dengan nilai tahitung -0,485 danasignifikansi 0,629. aSecaraabersama-sama, keempat variabel 

tersebut memiliki pengaruhaasignifikanaasecaraaasimultanaaterhadapaakepatuhanaawajib pajak, 

ditunjukkan oleh nilai F hitung 185,336 yang lebih besar dari Fatabel 2,51 dengan tingkat 

signifikansi < 0,001. 

Berdasarkanahasilapenelitian, dapatadisimpulkanabahwaaaakepatuhan pajak pelaku UMKM 

dapat ditingkatkanamelaluiapemanfaatan teknologi informasiayang optimal, pembentukanaperilaku 

wajib pajakayang positif, sertaaapeningkatanaefektivitas sosialisasiaperpajakan. Sementara itu, 

penerapanasanksiaapajak belumaamemberikanaapengaruhaayangaaberartiaaterhadap tingkatakepatuhan 

wajibapajakadiawilayahatersebut. 

 

Kata kunci : TeknologiaInformasi, PerilakuaWajibaPajak, SosialisasiaPajak, SanksiaPajak, 

KepatuhanaWajibaPajak 
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PENDAHULUAN 

Meskipun pihak kecamatan telah rutin melakukan pembinaan terhadap pelaku UMKM di 

Kelurahan Neglasari, aspek kepatuhan perpajakan masih belum menjadi perhatian utama. 

Rendahnya pemanfaatan teknologi informasi, kesadaran dan perilaku wajib pajak, kurangnya 

sosialisasi perpajakan, serta lemahnya penerapanaasanksiaapajakaamenjadi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya tingkatakepatuhanapelakuaUMKMadalamamemenuhiakewajiban 

pajaknya. Menurut Irfan (2023), variabel seperti teknologi informasi, perilaku wajib pajak, 

sosialisasi pajak, danasanksiaperpajakanamemilikiapengaruhaayangaasignifikanaaterhadap tingkat 

kepatuhan pajak pelaku UMKM. Minimnya literasi perpajakan di kalangan pelaku usaha kecil ini 

dapat menurunkan kepatuhanawajibapajakaorangapribadi, padahal kepatuhanapajak memiliki peran 

penting dalam mendukung penerimaan negara dan keberlanjutan usaha UMKM. Saat ini, 

Kecamatan Neglasari lebih menitikberatkan pelatihan pada pengembangan produk dan strategi 

pemasaran, termasuk kerja sama dengan perusahaan ekspedisi untuk memperluas pasar ke luar 

daerah. Olehakarenaaitu, perluadilakukanapenelitianauntukamengetahuiatingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi UMKM di Kelurahan Neglasari serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Sementara itu, ketimpangan sosial dan ekonomi masih menjadi tantangan besar dalam proses 

pembangunan nasional di Indonesia. Walaupun berbagai kebijakan telah diterapkan, 

ketidakmerataan distribusi kekayaan dan akses terhadap sumber daya masih menjadi hambatan 

dalamamewujudkanapertumbuhanaekonomiayang inklusif danaberkelanjutan. Menurut Yolanda 

dan Hasanah (2024), ketimpangan ini merupakan persoalan mendasar yang berdampak langsung 

terhadap keberhasilan pembangunan nasional. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah 

menempatkan UsahaaMikro, Kecil, danaMenengah (UMKM) sebagai sektor strategis dalam 

RPJMN 2020–2024 serta Pedoman Rencana Aksi SDGs 2020, karena UMKM dianggap mampu 

meningkatkan inklusi ekonomi, mengurangi kesenjangan, dan memperluas lapangan kerja 

(Bappenas, 2019). 

Aliyah et al. (2022) dalam Yolanda dan Hasanah (2024) menjelaskan bahwaaUMKM di 

Indonesiaamasihamenghadapiaberbagai kendala, baik secara internal seperti keterbatasan modal 

dan kemampuan manajerial, maupun eksternal seperti keterbatasan akses pasar dan pemanfaatan 

teknologi. Oleh karena itu, penelitian mengenai peranaUMKM dalam pembangunan ekonomi 

nasional menjadi penting untuk mengidentifikasiaapotensiadanaahambatan yang ada, serta 

merumuskan kebijakan yang efektif dalamameningkatkanaadayaasaingaadanaakeberlanjutan usaha 

kecil. Upaya penguatan UMKM perlu dilakukan secara terarah dan berkesinambungan, tidak 

hanya dengan memperluas akses permodalan, tetapi juga melalui peningkatan literasi digital, 

pelatihan manajemen usaha, serta dukungan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku 

UMKM. Langkah ini diperlukan agaraUMKM dapat memberikan kontribusi optimal terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional, penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan kesejahteraan 

masyarakat. 

Selain itu, kepatuhanawajibapajaka (WP) amerupakanafaktor penting dalam meningkatkan 

penerimaananegara, yang berfungsi sebagai sumber pembiayaan kegiatan pemerintah dan program 

pembangunan nasional. Tingginya tingkat kepatuhan pajak mencerminkan kesadaran masyarakat 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sekaligus menunjukkan efektivitas sistem perpajakan 

(Setiawan & Yanti, 2024). Namun, hingga kini masih banyak pelaku UMKM yang belum 

memahami secara menyeluruh kewajiban pajaknya, baik akibat minimnya sosialisasi, kurangnya 

pengetahuan perpajakan, maupun angapan bahwa sistem pajak terlalu kompleks. Oleh karena itu, 

penting dilakukan kajian mengenaiafaktor-faktorayangaamemengaruhiakepatuhanapajakaUMKM 

guna merumuskan strategi yang lebih tepat dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

perpajakan di sektor usaha kecil dan menengah. 

TingkatapelaporanaSurataPemberitahuanaTahunan (SPT) oleh wajib pajak di Indonesia juga 
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menunjukkan bahwa kepatuhan masih belum maksimal. Padaatahun 2023, tingkatakepatuhan 

tercatat sebesar 88% dariatotal 19,4 jutaawajibapajak yang seharusnya melapor. Meskipun angka 

ini merupakan pencapaian tertinggi dalam beberapa tahun terakhir, tren tersebut masih 

menunjukkan penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yakni 86,8% pada 2022 dan 

84,07% pada 2021. Salah satu penyebabnya adalahapenerapan sistem self-assessment, diamana 

tanggung jawab pelaporan dan pembayaran pajak sepenuhnya dibebankan kepada wajib pajak 

(tirto.id, 2024 dalam Yulia & Salikim, 2024). Fenomena ini menegaskan pentingnya peningkatan 

edukasi perpajakan serta strategi kebijakan yang adaptif untuk memperkuat kepatuhan, terutama 

pada sektoraUMKMayangamemilikiakontribusiabesaraterhadapaperekonomiananasional. 

 

METODE 

Penelitian iniaamenggunakanaapendekatanaakuantitatifaadenganaatujuanaauntukamengujiahipotesis 

terkaitapengaruhavariabelaindependenaterhadap variabel dependen. Proses analisis dilakukan secara 

statistik denganamenggunakanadataaberbentukaangka adanaskala numerik. Menurut Waruwu et al. 

(2025), metodeaapenelitianaakuantitatifamerupakanapendekatanayangaabersifat sistematis, di mana 

data numerik dimanfaatkan untukamenjawabapertanyaanapenelitianasertaamenganalisisafenomena 

sosialayangamenjadiafokus kajian. 

 

Sampel 

Penelitian ini menerapkanaateknikaapurposiveaasampling, yaitu metode pemilihanasampel 

berdasarkanapertimbanganaatauakriteriaatertentuaayangaatelah ditetapkanaaaolehaapeneliti. Kriteria 

tersebut mencakupaaWajibaaPajakaaOrang Pribadi yang memiliki usaha UMKM, berdomisili di 

Kelurahan Neglasari, memiliki Nomor PokokaaWajibaaPajak (NPWP), serta aktif dalam 

menjalankanaakewajibanaaperpajakan, seperti melakukanaapelaporan dan pembayaran pajak. 

Dengan adanya kriteria ini, diharapkanaasampel yang dipilihadapat mewakili populasi secara 

akurat dan relevanadengan tujuanapenelitian. 

Adapunaakriteriaaaapemilihanaasampelaaadalamaaapenelitianaainiaameliputi: 

 

1. Wajib PajakaaOrangaaPribadiaayangaatelahaamenjalankanaausaha UMKM minimal selama satu 

tahun. 

2. Wajib Pajak OrangaPribadiayangamemilikiaNPWP. 

3. WajibaaPajakaaOrangaaPribadiaayangaberdomisiliaaatauamemilikiausahaadi wilayah Kelurahan 

Neglasari. 

 

Pendekatanaini juga apada penelitianasebelumnya, salah satunya oleh Setiadi (2022), yang 

menggunakan margin of error sebesar 10% dalam penelitiannya terhadap pelaku UMKM di 

wilayah administratifatertentu. Denganaademikian, jumlahaasampelaadalamaapenelitianaaini dapat 

dihitungamenggunakanarumusaberikut: 
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Berdasarkan hasilaperhitunganadenganamenggunakanarumusaSlovinapada tingkat kesalahan 

10% dan jumlahapopulasiasebanyak 228aorang, diperolehajumlahasampelasebanyaka70aresponden 

yang dijadikan objekapenelitian. 

 

Pengumpulan Data 

Dalam penelitianaini, dataaaprimer diperoleh melalui metode survei denganaapenyebaran 

kuesioneraakepadaaarespondenaayang telah dipilih sesuai kriteria penelitian. Proses distribusi 

kuesioner dilakukan melaluiaduaametode, yakni secara online dan offline. Sebanyak 45 

kuesioner dikirimkan secaraaonlineamenggunakan platform digital seperti Google Form, yang 

dibagikan melaluiaWhatsAppadanamediaasosial untuk mempermudah akses bagi wajib pajak 

yang aktif di ruang digital. Meskipunadilakukanasecara daring, kuesioner tetap diperuntukkan 

bagi responden yang berdomisili dan memiliki usaha di Kelurahan Neglasari, agar tetap sesuai 

dengan populasi penelitian. Sementara itu, 25 kuesioner lainnya dibagikan secara langsung 

(offline) dengan mendatangi pelaku UMKM di wilayah tersebut melalui interaksi tatap muka. 

Penggunaan pendekatan kombinasi (online dan offline) ini bertujuan untuk menyeimbangkan 

distribusi responden, mengatasi kendala aksesateknologi, serta meningkatkan tingkat partisipasi 

dalamapengisianakuesioner. 

 

TeknikaAnalisisaData 

Penelitianainiamenggunakanateknikaanalisisadataasebagaiaametodeaapengolahanaaadalahaateknik 

analisisakuantitatif yang terdiriaUjiaNormalitas, aUjiaaakoefisienadeterminasia,ujiaT, UjiaF. 

 

 

Operasional Variabel 

 

Variabel Indikator Pernyataan 

Skala 

Pengukuran 

Teknologi 

Informasi 

(X1) 

Aksesibilitas 

Sistem 

Perpajakan 

Digital 

Sayaamerasa mudah 

mengakses aplikasi e-Filing 

danae-Billing untuk 

pelaporanadan pembayaran 

pajakasecara daring. 
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Kemudahanaaa

Penggunaan 

Teknologi 

Saya merasa teknologi 

perpajakan digital seperti e-

Filing mudah digunakan 

karena tampilannya yang 

sederhana dan adanya 

panduan. 

Likert  

Keandalan dan 

Keamanan 

Sistem 

Saya percayaabahwa sistem 

pajak online aman karena 

menggunakan enkripsi data 

dan autentikasi dua faktor. 

Frekuensi 

Penggunaan 

SistemaPajak 

Online 

Saya secara rutin 

menggunakan sistem 

perpajakan digital untuk 

melaporkan dan membayar 

pajak. 

Prilaku 

Wajib Pajak 

(X2) 

Tanggung 

Jawab dalam 

Pelaporan 

Pajak 

Saya bertanggung jawab 

memastikan pelaporan pajak 

dilakukan secara tepat 

waktu danabenar. 

 

 

 

 

 

 

Likert 

Komitmen 

dalam 

Pembayaran 

PajakaTepat 

Waktu 

Saya berkomitmen untuk 

membayar pajak sebelum 

batas waktu yang telah 

ditentukan. 
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Kesadaranaaaa

Moral 

Terhadap 

Kontribusi 

Pajak 

Saya sadar bahwa pajak 

yang saya bayarkan 

berkomitmen terhadaap 

pembangunan negara. 

Niat Untuk 

Mematuhi 

Aturan 

Perpajakan 

Sayaamemiliki niat yang 

kuat untuk mematuhi 

peraturan perpajakan yang 

berlaku. 

Sosialisasi 

pajak  

(X3) 

 

Media atau 

Saluran 

Informasi Yang 

Digunakan   

Saya memperoleh 

inforrmasi perpajakan 

melalui media sosial, ssitus 

web DJP, atau media 

cetak/elektronik. 

 

 

 

 

Likert 

Kualitas dan 

Kejelasan 

Informasi 

Saya lebih memahami 

kewajiban perpajakan saya 

setelah menerima sosialisasi 

DJP atau sumber terpercaya 

lainnya. 

Intensitas 

Sosialisasi  

Saya sering menerima 

sosialisasiaperrpajakan 

memalui berbagai macam 

media atauakegiatan tatap 

muka. 
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Tingkat 

pemahaman 

wajib pajak 

setelah 

menerima 

informasi 

Saya lebih memahami 

kewajiban perpajakan saya 

setelah menerima sosialisasi 

dari DJP atau sumber 

terpercaya lainnya. 

Sanksi 

pajak   

 (X4) 

 

Jenis-jenis 

Sanksi Yang 

Diketahui 

Saya mengetahui bahwa 

terdapat sanksi 

administratif, bunga 

keeterlambatan. Dan pidana 

bagi pelanggar pajak. 

 

 

 

 

 

 

Likert 

Pemahaman 

terhadap 

Konsekuensi 

Sanksi 

Saya memahami 

konsekuensi hukum yang 

timbul jika saya tidak 

memenuhi kewajiban 

perpajakan. 

Pengaruh 

Sanksi 

terhadap 

Kepatuhan 

Saya menjadi lebih patuh 

terhadap kewajiban 

perpajakan karena adanya 

sanksi yang tegas. 

Persepsi 

terhadap 

Keadilan 

Pemberian 

Saya merasa bahwa sanksi 

perpajakan diterapkan 

secara adil dan tidak 

diskriminatif terhadap 
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Sanksi semua wajib pajak.Saya 

merasa bahwa sanksi 

perpajakan diterapkan 

secaraaadil dan tidak 

diskriminatif terhadap 

semua wajib pajak. 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Orang 

Pribadi (Y) 

 

Ketaatan 

Dalam 

Pelaporan 

Pajak Secara 

Tepat Waktu 

Saya memprioritaskan 

pembayaran pajak tepat 

waktu daripada urusan lain. 

 

 

 

 

 

 

Likert 

Kepatuhan 

Administratif 

Dalam 

Pengisian dan 

Pelaporan 

Saya mengikuti semua 

prosedur pengisian formulir 

pajak tanpa melewatkan 

langkah penting. 

Respons 

Terhadap 

Pemberlakuan 

Sanksi dan 

Penegakan 

Hukum 

Sanksi pajak membuat saya 

lebih disiplin dalam 

memenuhi kewajiban 

perpajakan. 

Ketepatan 

Dalam 

Saya memahami cara 

menghitung pajak 
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Menghitung 

Jumlah Pajak 

Terutang. 

penghasilan (PPh) sesuai 

tarif yang berlaku. 

 

 

HASIL 

1. UjiaAsumsiaKlasik 

A. UjiaNormalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

uji one-sampleaKolmogorov-Smirnov, anilaiatestastatisticasebesar 0,69 dananilaiaAsymp. Sig. (2-

tailed) asebesara0,200. Karenaaanilaiaasignifikansiaatersebutaalebihaabesaraadariaa0,05, makaaadapat 

disimpulkanabahwaadataadalamapenelitianainiaberdistribusianormal. 

  

B. UjiaMultikolinearitas 
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Hasil analisisamenunjukkanabahwaaseluruhavariabelaindependenamemilikiaanilaiaaTolerance di 

atas 0,10 danaVIFadi bawaha10, ayaituaTeknologi Informasi (Tolerance 0,107; VIF 9,350), Perilaku 

Wajib Pajak (0,156; 6,406), aSosialisasi Pajak (0,116; 8,598), danaSanksi Pajak (0,106; 9,470). 

Berdasarkanahasilatersebut, dapatadisimpulkanabahwaatidakaterjadiamultikolinearitasaantaravariabel 

bebas, sehinggaaseluruhavariabelalayakadigunakanadalamaanalisisaregresi. 

 

C. UjiaHeteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan polaascatterplot, titik-titikadataatampakatersebaraacakadi sekitar sumbu Y tanpa 

membentukapolaatertentu. Hal iniamenunjukkanatidakaadanyaagejalaaheteroskedastisitas, sehingga 

asumsiahomoskedastisitas terpenuhi danamodel regresiadinyatakanalayak untuk dianalisisalebih 

lanjut. 

 

2. Uji Statistik 

 

A. UjiaKoefisienadeterminasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,959a ,919 ,914 1,40034 

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Perilaku Wajib Pajak, Sosialisasi 

Pajak, Teknologi Informasi 

b. Dependent Variable: aKepatuhanaWajibaPajakaOrangaPribadiaUMKM 
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Hasil ujiakoefisienadeterminasi (R²)amenunjukkananilaiaasebesar 0,919, yang berarti 91,9% 

variasi KepatuhanaWajibaPajakaOrangaPribadiaUMKM dapat dijelaskanaolehaTeknologi Informasi, 

PerilakuaWajibaPajak, SosialisasiaPajak, dan SanksiaPajak, sedangkana8,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luaramodel. NilaiaAdjusted R²asebesar 0,914amengindikasikanabahwaamodel regresi 

memiliki tingkat kelayakanaadanaakemampuanaapenjelasan yang sangataabaik terhadap variabel 

dependen. 

 

3. Uji Hipotesis 

A. UjiaParsial (t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. TeknologiaInformasi (X1) aberpengaruhaasignifikanaterhadap KepatuhanaaWajib Pajak (Y) 

dengananilaiasignifikansia0,001 dan a hitung 3,445 > tatabel 2,38510, asehinggaaH1 diterima.  

2. PerilakuaWajibaPajak (X2) jugaaberpengaruhasignifikanaterhadapaKepatuhanaWajibaPajak (Y) 

dengananilaiasignifikansi < 0,001 danatahitung 4,505 > t tabel 2,38510, sehingga H2 diterima.  

3. SosialisasiaPajak (X3) memilikiaapengaruhaasignifikanaaterhadapaaKepatuhanaaWajib Pajak (Y) 

dengananilaiasignifikansi 0,011 dan tahitung 2,620 > tatabel 2,38510, asehinggaaH3 diterima.  

4. SanksiaPajak (X4) tidakaberpengaruhasignifikanaterhadapaKepatuhanaWajib Pajak (Y) karena 

nilaiasignifikansi 0,629 dan tahitung -0,485 < tatabel 2,38510, asehingga H4 ditolak.  

 

B. UjiaSimultan (F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara simultan, variabelaTeknologi Informasi (X1), PerilakuaWajibaPajak (X2), Sosialisasi 

Pajak (X3), dan SanksiaPajak (X4) berpengaruhasignifikanaterhadapaKepatuhanaWajibaPajak (Y) 
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dengan nilaiaFahitung 185,336 > Fatabel 2,51 danasignifikansi < 0,001. Denganademikian, H5 

diterima, yang berartiakeempatavariabelatersebutasecaraabersama-samaaberkontribusi nyata dalam 

meningkatkanakepatuhanawajibapajakaUMKM di Kelurahan Neglasari. 

 

 

PENBAHASAN 

1. PengaruhaTeknologiaInformasiaterhadapaKepatuhanaWajib Pajak Orang Pribadi UMKM 

Hasil uji tamenunjukkan nilai tahitung 3,445 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga 

Teknologi Informasiaberpengaruhasignifikanaterhadapakepatuhanawajibapajak. Artinya, semakin 

optimal pemanfaatanateknologi seperti e-filing, ae-billing, dan sistem pajak online, maka 

semakinatinggiatingkatakepatuhanawajibapajak UMKM. Teknologi ini mempermudah akses 

informasi, amempercepat pelaporan, dan mengurangi hambatan administratif. 

2. PengaruhaPerilakuaaWajibaaPajakaaterhadapaaKepatuhanaaWajib Pajak Orang Pribadi 

UMKM 

Diperoleh nilai tahitung 4,505 denganasignifikansi < 0,001, ayangaberarti Perilaku Wajib Pajak 

berpengaruhasignifikanaterhadap kepatuhan. Perilaku yang mencerminkan kesadaran, kejujuran, 

dan tanggung jawab dalamamemenuhiakewajibanapajakaberperanabesar dalam meningkatkan 

kepatuhan. Sikapapatuh tanpa paksaan serta kemauan memahami aturan pajak menjadi faktor 

penting dalam ketaatan wajib pajak. 

3. PengaruhaSosialisasiaPajakaterhadapaKepatuhanaWajibaPajak Orang Pribadi UMKM 

Nilai t hitung 2,620 denganasignifikansi 0,011 < 0,05amenunjukkanabahwaaSosialisasi Pajak 

berpengaruhasignifikanaterhadapakepatuhanawajibapajak. Kegiatan seperti penyuluhan, seminar, 

dan kampanye informasi efektif dalamameningkatkan pemahaman serta kesadaran wajib pajak 

UMKM terhadap hak dan kewajibannya. 

4. PengaruhaaSanksiaaPajakaaterhadapaaKepatuhanaaWajib Pajak Orang Pribadi UMKM 

Hasil uji t memperoleh tahitung -0,485adenganasignifikansi 0,629 > 0,05, sehinggaaSanksi Pajak 

tidak berpengaruhasignifikanaaterhadap kepatuhanawajib pajak. Hal iniamenunjukkan bahwa 

sanksi belum efektif menimbulkan efek jera, kemungkinan karena penegakan hukum yang 

lemah atau kurangnyaapemahaman terhadap konsekuensi pelanggaran pajak. 

5. PengaruhaaTeknologiaaInformasi, PerilakuaaWajibaaPajak, SosialisasiaaPajak, dan Sanksi 

Pajak  

secaraaaaaaSimultanaaaaterhadapaaaaKepatuhanaaWajib Pajak OrangaaaaaPribadi UMKM 

Berdasarkan uji F, adiperoleh Faahitung 185,336 denganaasignifikansi < 0,001, yang berarti 

keempat variabelaaberpengaruhasignifikanasecaraaasimultanaaterhadapaakepatuhan wajib pajak. 

Iniaamenunjukkan bahwa peningkatanaakepatuhanaapajak memerlukan pendekatan terpadu, 

mencakup aspek teknologi, perilaku, asosialisasi, danapenegakan hukumasecara bersamaan. 
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